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Abstract. This study aims to determine the effect of the physical work environment and organizational climate on
morale ( a case study of village office employees in Rajapolah sub-district). The method used in this study is
causality through a survey approach, with the sample to be selected in this study being Village Office employees
in Rajapolah District, namely 49 respondents. The analytical tool used in this study was multiple regression using
SPSS version 25. The results showed that the Physical Work Environment and Organizational Climate had a
significant influence on the Morale of Village office employees in Rajapolah district. Organizational climate has
a significant influence on the morale of Village Office employees in Rajapolah District.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Iklim Organisasi
Terhadap Semangat Kerja (Studi kasus pada Pegawai Kantor Desa di Kecamatan Rajapolah Kabupaten
Tasikmalaya). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kausalitas melalui pendekatan survei, dengan
sampel yang akan dipilih dalam penelitian ini adalah Pegawai Kantor Desa di Kecamatan Rajapolah yaitu
sebanyak 49 responden. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda dengan
menggunakan SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukan bahwa Lingkungan Kerja Fisik dan Iklim Organisasi
memiliki pengaruh signifikan terhadap Semangat Kerja pada Pegawai Kantor Desa di Kecamatan Rajapolah
Kabupaten Tasikmalaya. Secara Parsial Lingkungan Keja Fisik memiliki pengaruh signifikan terhadap Semangat
Kerja Pegawai Kantor Desa di Kecamatan Rajapolah. Iklim Organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap
Semangat Kerja Pegawai Kantor Desa di Kecamatan Rajapolah.

Kata Kunci: Lingkungan Keja Fisik, Iklim Organisasi, Semangat Keja

LATAR BELAKANG

Desa merupakan kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah yang
berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal-
usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan NKRI
(Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah Pasal 1 ayat 12).
Undang-undang yang lebih khusus mengenai desa, menegaskan bahwa desa adalah kesatuan
masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan
mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa
masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem

pemerintahan NKRI (Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 1 ayat 1). Berlakunya
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Undang — Undang tentang Desa merupakan kesempatan bagi daerah Kabupaten/Kota untuk
mengatur sendiri pembentukan, kedudukan, kewenangan serta tugas pokok dan fungsi desa
sesuai dengan kebutuhan masyarakat di daerah dan kemampuan daerah sehingga dapat berbeda
antara daerah Kabupaten/Kota yang satu dengan yang lainnya. Kewenangan dalam Undang-
Undang tersebut juga memberikan kewenangan kepada desa untuk mengatur dirinya sendiri
dalam rangka memenuhi tuntutan, keinginan dan kebutuhan masyarakat, terlebih lagi
penyelenggaraan pemerintahan di desa/kelurahan berkaitan langsung dengan pemberian
pelayanan publik.

Tentu saja pemenuhan tuntutan, keinginan dan kebutuhan masyarakat lewat pemberian
pelayanan publik yang berkualitas, hanya akan dapat dilaksanakan dengan optimal jika
pemberi pelayanan publik dalam hal ini perangkat desa, memiliki kualitas Sumber Daya dan
Sarana Prasarana yang berkualitas, kedua hal tersebut saling berkaitan dan berkesinabungan.
Sumber Daya Manusia (SDM) yang baik dan berkualitas tidak akan berarti apa apa jika tidak
di tunjang oleh Sarana Prasarana yang memadai. Sementara sarana dan prasarana yang lengkap
dan paripurna akan lumpuh tanpa dukungan kualitas SDM yang mumpuni.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh As'ad (2018:65) menyatakan bahwa
berhasil atau tidaknya suatu organisasi atau instansi akan ditentukan oleh faktor manusianya
atau pegawainya dalam mencapai tujuannya. Karyawan dapat bekerja dengan baik bila
memiliki semangat kerja yang tinggi sehingga dapat menghasilkan kerja yang baik pula.
Dengan adanya semangat kerja yang tinggi yang dimiliki pegawai, diharapkan tujuan
organisasi/instansi dapat tercapai. Sebaliknya tujuan organisasi susah atau bahkan tidak dapat
tercapai apabila karyawan yang bekerja tidak memiliki semangat kerja yang baik sehingga
tidak dapat menghasilkan kerja yang baik pula.

Keefektifan dan keunggulan organisasi sangat tergantung pada kualitas sumber daya
manusia yang dimiliki. Pada dasarnya kualitas SDM dalam suatu organisasi yang tinggi
diharapkan mampu meningkatkan pelayanan pada masyarakat. Hal ini akan dapat tercipta
ketika semangat kerja para pegawai yang melaksanakan tugasnya dengan baik, serta memiliki
kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan dipengaruhi oleh lingkungan
kerja yang kondusif. Disinilah timbul kebutuhan akan semangat kerja para pegawainya yang
baik.

Semangat kerja pegawai juga di definisikan oleh Crossley dalam Sudiana, D (2018:27),
yang mengatakan, “ morale refers to empleyees shared attitude toward and identification with
the elements of their job, working condition, fellow wokers, supervisiors, and general

management”. (Semangat mengacu pada sikap berbagai empeyar dan identifikasi dengan
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unsur-unsur pekerjaan, kondisi kerja, sesama pekerja, supervisi, dan manajemen umum). Dari
definisi tersebut dapat dikatakan bahwa semangat kerja pegawai sebenarnya perasaan pegawai
terhadap dirinya, pekerjaan, manajer/pimpinan, dan keseluruhan kehidupan kerja sebagai
pegawai. Semangat kerja memadukan semua perasaan mental dan emosional, kepercayaan dan
sikap yang dipegang individu dan kelompok mengenai pekerjaannya. Salah satu hal yang
penting untuk mendukung Semangat Kerja yang baik ialah dengan memperhatikan lingkungan
kerja fisiknya mulai dari segi kebersihan, kelembaban, ventilasi, penerangan, kebisingan dan
lainnya. Seperti halnya yang diungkapkan oleh Nanulaitta, D. T., (2018:203) menyatakan
bahwa “Lingkungan Kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang dapat
mempengaruhi dalam bekerja meliput pengaturan penerangan, pengontrolan suara gaduh,
pengaturan kebersihan tempat kerja dan pengaturan keamanan tempat kerja”.

Selain lingkungan kerja adapun hal yang dapat meningkatkan semangat kinerja salah
satunya dapat dilakukan dengan memperhatikan iklim organisasi. Iklim organisasi merupakan
karakteristik tidak berwujud yang membedakan satu organisasi dengan organisasi lainnya,
apabila iklim organisasi baik, maka akan terciptanya suasana yang nyaman sehingga karyawan
akan bekerja tanpa paksaan. Kurang di perhatikannya iklim organisasi akan membawa dampak
buruk bagi organisasi, hal ini dikarenakan pegawai akan gangguan dalam melaksanakan
pekerjaannya sehingga kurang bersemangat dalam menyelesaikan pekerjaannya. Oleh karena
itu menciptakan iklim organisasi yang kondusif sangat diperlukan oleh pegawai pada saat
mereka bekerja. Akula, (2016)

Adapun fenomena mengenai semangat kerja terjadi di sejumlah Kantor Desa Kecamatan
Rajapolah Kabupaten Tasikmalaya yang terdiri dari 8 (delapan) Desa diantaranya Desa
Rajapolah, Desa Dawagung, Desa Manggungjaya, Desa Tanjungpura, Desa Sukaraja, Desa
Manggungsari, Desa Rajamandala, dan Desa Sukanagalih. Berikut Tabel.1 Presensi Perangkat

Desa.
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Tabel .1
Tingkat Presensi Perangkat Desa di Kantor Desa Kecamatan Rajapolah.

Jumlah Persentase

. . Tanpa Jumlah Jumlah .
Bulan Sakit lzin Keterangan  Absensi  Kehadiran Perangkat Kehadiran Ket
Desa %

Oktober 2 3 19 24 62 86 72% Baik
November 3 8 15 26 60 86 70% Baik
Desember 3 7 22 32 54 86 63% KE‘;?EQ

Januari 3 12 20 35 51 86 59% Kurang

baik

Februari 0 9 23 32 54 86 63% Kg;?Eg

Maret 2 7 19 28 58 86 67% Kurang
baik

Sumber: Data Sekertaris Kantor Desa Kecamatan Rajapolah (2022-2023)
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Sumber: Data Sekertaris Kantor Desa Kecamatan Rajapolah (2022)

Gambar .1
Diagram Persentase Presensi

Berdasarkan Tabel .1 dapat dilihat bahwa tingkat presensi kehadiran yang ada di Kantor
Desa Kecamatan Rajapolah pada tahun 2022-2023 masih terdapat fluktuasi absensi oleh
perangkat desa, seperti pada bulan Oktober terdapat 24 absensi dengan skala 72% kehadiran,
sedangkan pada bulan November terdapat peningkatan jumlah menjadi 26 absensi dengan
skala 70% kehadiran, adapun pada bulan Desember terdapat 32 absensi dengan skala hanya
63% tingkat kehadiran, pada awal tahun terdapat kenaikan absensi sebanyak 35 absensi dengan
skala presentase 59% kehadiran, berikutnya di bulan Februari terdapat sedikit peningkatan
absensi dengan hanya 32 absensi dengan skala 63% kehadiran, pada bulan maret terjadi
peningkatan kembali jumlah absensi yang mencapai 28 absensi dengan skala 67% kehadiran.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa masih terjadi fluktuasi dengan tingginya tingkat absensi
yang seharusnya tidak terjadi dengan adanya fenomena fluktuasi presensi selama 4 bulan

berturut-turut dari bulan oktober hingga januari di ruang lingkup Kantor Desa di Kecamatan
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Rajapolah Kabupaten Tasikmalaya. Hal ini juga sejalan dengan temuan dari data Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) yang dimana terdapat poin adanya
penurunan presensi kehadiran Pegawai Desa, yang juga menunjukan terjadinya penurunan
semangat kerja pegawai Kantor Desa tersebut.

Suasana Kantor Desa Kecamatan Rajapolah

Beberapa faktor yang mempengaruhi semangat kerja adalah lingkungan kerja fisik dan
iklim organisasi. Adapun permasalahan lingkungan kerja fisik di Desa Kecamatan Rajapolah
berdasarkan hasil observasi peneliti diantaranya minimnya ventilasi saluran udara dan jendela
sehingga mengakibatkan pencahayaan dalam ruangan kurang maksimal dan ruangan
cenderung lembab dengan minimnya sirkulasi udara yang tidak berjalan dengan baik. Selain
itu, hasil wawancara dengan beberapa pegawai desa posisi Kantor Desa yang terletak di
samping jalan raya yang mengakibatkan seringkali timbulnya kebisingan yang berasal dari para
pengendara hal ini juga dapat berpengaruh pada Semangat Kerja para pegawainya.

Selain itu, terdapat permasalahan lainnya yakni dalam hal Iklim Organisasi.
Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh Kepala Desa Kecamatan Rajapolah ditemukan
permasalahan terkait iklim organisasi, seperti dari segi tanggung jawab dalam menjalankan
tugas, yakni masih adanya pegawai yang bekerja tidak sesuai dengan pekerjaan yang diberikan
yang mencerminkan kurangnya kepekaan akan identitas diri pada masing masing perangkat
desa dalam hal minimnya pengertian akan tupoksinya masing masing, sejalan juga dengan
temuan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDes) yang juga
disebabkan kurangnya dukungan pengawasan, pelatihan dan arahan dari Pemerintah Daerah
tentang bagaimana tugas dasar yang harus dikerjakan oleh para pegawainya. Sama halnya yang
dirasakan oleh perangkat desa, berdasarkan hasil wawancara terdapat beberapa poin dimana
para pegawai di Kantor Desa merasakan kurang adanya kehangatan saling membantu antar
pegawai hal ini karena minimnya SDM yang ada di ruang lingkup Kantor Desa sehingga untuk
masalah pengerjaan tugas yang ada sering kali harus saling mengandalkan jika terdapat adanya
perangkat desa yang absen kerja. Dalam hal ini hubungan antar perangkat desa baik dengan
atasan maupun bawahan harus berjalan dengan lancar agar terciptanya koordinasi dengan baik.
Namun yang terjadi di lapangan sering kali adanya kekeliruan komunikasi antar perangkat desa
yang membuat proses pengerjaan dokumen menjadi terhambat begitu juga yang dirasakan oleh

BPD pada saat melakukan pengawasan di Kantor Desa.
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KAJIAN TEORITIS
Lingkungan Kerja Fisik

Keadaan lingkungan kerja yang baik akan memberikan dampak yang positif bagi
karyawan dalam meningkatkan prestasi kerja karyawan. Hal itu merupakan salah satu cara
yang dapat ditempuh agar karyawan dapat melaksanakan tugasnya tanpa mengalami gangguan,
karena  lingkungan  kerja  sangat mempengaruhi  prestasi  kerja  karyawan.
Menurut Sedarmayanti & Rahadian, (2018:63) Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat
perkakas dan bahan yang di hadapi, lingkungan sekitar dimana seseorang bekerja, metode
kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok.
Menurut Reksohadiprodjo & Gitosudarmo, (2018:72) Lingkungan Kerja adalah segala sesuatu
yang ada di sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dalam bekerja meliput pengaturan
penerangan, pengontrolan suara gaduh, pengaturan kebersihan tempat kerja dan pengaturan
keamanan tempat kerja. Sedangkan menurut Afandi, (2018:66) Lingkungan Kerja adalah
sesuatu yang ada di lingkungan para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas seperti temperatur, kelembaban, pentilasi, penerangan, kebersihan tempat
kerja, dan memadai tidaknya alat perlengkapan kerja. Berdasarkan pengertian-pengertian
diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja memang memiliki peranan penting dalam
penyelesaian tugas—tugas yang diembankan terhadap pegawai, yang secara otomatis mampu
untuk menciptakan prestasi dari pegawai tersebut.
Iklim Organisasi

Iklim organisasi adalah bagaimana keadaan lingkungan perusahaan, karakteristik dan
kondisi lingkungan menjadi identitas organisasi, yang dapat dibentuk melalui perilaku,
kepribadian dan sikap anggota organisasi. Iklim organisasi merupakan gagasan yang dapat
mendeskripsikan lingkungan dalam organisasi yang dirasakan oleh anggota organisasi.
Menurut Kusumaputri (2021:23) menyatakan Iklim dapat didefinisikan sebagai situasi yang
berkaitan melalui perilaku, perasaan dan pikiran kelompok organisasi. Dengan demikian, iklim
dapat digambarkan sebagai penilaian khusus, yang berkaitan dengan manipulasi kekuatan dan
pengaruh seseorang. Suasana organisasi merupakan ciri organisasi yang tercermin dalam
gambaran lingkungan kerja, pedoman dan kondisi oleh karyawan. Sedangkan menurut
Wirawan (2018:125) menyatakan Persepsi anggota organisasi dan mereka yang berhubungan
secara tetap dengan organisasi mengenai apa yang ada atau terjadi yang ada di lingkungan
internal organisasi secara rutin yang mempengaruhi sikap dan perilaku organisasi dan kinerja
anggota organisasi yang kemudian menentukan kinerja organisasi. Kemudian menurut Hanum,

(2018: 132) menyatakan Iklim organisasi adalah karakteristik yang digunakan untuk
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membedakan organisasi dengan organisasi lain dan dapat berpengaruh terhadap perilaku
anggota organisasi tersebut. Iklim organisasi juga digunakan untuk mengetahui tentang
bagaimana suatu organisasi dapat berinteraksi dengan organisasi lain. Berdasarkan pendapat
ahli di atas, iklim organisasi adalah kondisi di lingkungan pekerjaan yang dapat di bentuk dan
di rasakan oleh seluruh anggota yang berada didalam suatu organisasi.
Semangat Kerja

Semangat kerja karyawan dapat tumbuh apabila terjalin suatu hubungan yang harmonis
antar sesama karyawannya. Dengan adanya pelaksanaan komunikasi organisasi yang baik
diharapkan terjalin hubungan antar karyawan yang seimbang, sehingga yang dikomunikasikan
dapat mengerti dan ahirnya dilaksanakan dengan penuh semangat. Menurut Purwaningrum,
dkk, (2018:125) menyatakan Semangat kerja merupakan sikap dari individu atau sekelompok
orang terhadap sukarelanya untuk bekerjasama agar dapat mencurahkan kemampuan secara
menyeluruh. Menurut Busro M, (2018:326) menyatakan Semangat kerja adalah suasana batin
untuk melakukan pekerjaan secara lebih giat sehingga pekerjaan cepat selesai dan lebih baik.
Sedangkan menurut Nitisemito (2015:160) menyatakan Semangat kerja adalah keadaan dari
dalam diri seseorang yang dapat meningkatkan hasil untuk bekerja lebih cepat dan lebih baik
dalam organisasi. Dari beberapa definisi diatas maka dapat disimpulkan semangat kerja adalah
suasana batin dan suasana kerja yang baik, yang dapat mendukung seseorang melakukan
pekerjaan secara lebih giat dan bergairah dalam melaksanakan tugasnya dengan harapan
pekerjaan akan cepat selesai dan lebih baik.
Kerangka Pemikiran

Model kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

1
E - Lingkungan Kerja
| > Semangat Kerja Pegawai

Iklim Organisasi

Gambar .1
Kerangka Pemikiran
Keterangan :

= Parsial

______________ = Simultan
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METODE PENELITIAN
Objek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Lingkungan Kerja Fisik,
Iklim Organisasi, dan Semangat Kerja Pegawai. Sedangkan yang menjadi subjek penelitian
adalah Kantor Desa Kecamatan Rajapolah Kabupaten Tasikmalaya.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif serta
metode kausalitas dan pendekatan survei dengan menyebarkan kuesioner kepada responden
yang menjadi subyek survey.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini yaitu Seluruh Aparatur Pemerintah Desa yang berjumlah
86 Orang yang berada di 8 Kantor Desa yang ada di Kecamatan Rajapolah Kabupaten
Tasikmalaya. Sampel yang diambil dalam penelitian ini dibulatkan menjadi 49 Pegawai Desa,
dengan masing masing sampel untuk tiap kantor desa harus proposional sesuai dengan
populasi.
Pengujian dan Alat Analisi Data

Pengujian dan alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji
Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik, Uji Regresi Linear Berganda dan Uji Hipotesis.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel .2
Uji Validitas Ligkungan Kerja Fisik (X1)
Item Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan
X1 ,A418** 0,276 Valid
X2 ,822%* 0,276 Valid
X3 ,169** 0,276 Valid
X4 ,781** 0,276 Valid
X5 ,788** 0,276 Valid
X6 ,826%* 0,276 Valid
X7 ,819** 0,276 Valid
X8 ,125%* 0,276 Valid
X9 ,7190** 0,276 Valid
X10 ,788** 0,276 Valid
X11 ,592** 0,276 Valid
X12 ,520** 0,276 Valid

Sumber: Data dari Hasil Penelitian yang diolah Penulis (2023)
Dari uji validitas mengenai Lingkungan Kerja Fisik (X1) berdasarkan hasil pengujian
melalui SPSS versi 25 diperoleh hasil R tabel sebesar 0,276 dengan hasil R hitung > R tabel.
Sehingga uji validasi Lingkungan Kerja Fisik (X1) terpenuhi (valid).
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Tabel .3
Uji Validitas Iklim Organisasi (X2)

Item Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan
X1 ,510** 0,276 Valid
X2 ,658** 0,276 Valid
X3 ,140** 0,276 Valid
X4 ,816** 0,276 Valid
X5 ,683** 0,276 Valid
X6 ,821** 0,276 Valid
X7 ,768** 0,276 Valid
X8 ,730** 0,276 Valid
X9 ,(75** 0,276 Valid
X10 ,680** 0,276 Valid

Sumber: Data dari Hasil Penelitian yang diolah Penulis (2023)
Dari uji validitas mengenai Iklim Organisasi (X2) berdasarkan hasil pengujian melalui
SPSS versi 25 diperoleh hasil R tabel sebesar 0,276 dengan hasil R hitung > R tabel. Sehingga
uji validasi Iklim Organisasi (X2) terpenuhi (valid).

Tabel .4
Uji Validitas Semangat Kerja (Y)

Item Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan
Y1 ,839*%* 0,276 Valid
Y2 ,155** 0,276 Valid
Y3 ,870** 0,276 Valid
Y4 ,135%* 0,276 Valid
Y5 ,800%* 0,276 Valid
Y6 ,168** 0,276 Valid
Y7 ,821** 0,276 Valid
Y8 J71%* 0,276 Valid

Sumber: Data dari Hasil Penelitian yang diolah Penulis (2023)
Dari uji validitas mengenai Semangat Kerja (Y) berdasarkan hasil pengujian melalui
SPSS versi 25 diperoleh hasil R tabel sebesar 0,276 dengan hasil R hitung > R tabel). Sehingga
uji validitas Semangat Kerja (Y) terpenuhi (valid).

Uji Reliabilitas
Tabel .5
Uji Reliabilitas
Columnl Cronbach Alpha Nilai Kritis Keterangan
Xy 0,916 0,60 Reliabel
Xz 0,893 0,60 Reliabel
Y 0,915 0,60 Reliabel

Sumber: data diolah, 2023
Dari hasil uji reliabilitas angka yang diperoleh hasil Cronbach alpha > 0,60. Sehingga

uji reliabilitas terpenuhi (Reliabel).
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Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan hasil perhitungan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi maka dapat disimpulkan bahwa

data yang telah diperoleh dari hasil kuesioner/angket telah memenuhi uji asumsi klasik dan

terbebas dari gejala-gejala asumsi klasik.

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel .6
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients = Coefficients Correlations
Zero-
Model B Std. Error Beta t Sig. order Partial Part
1 (Constant) 6,245 2,787 2,241 ,030
Total_X1 ,289 ,063 484 4,587 ,000 ,738 ,560 ,391
Total X2 ,336 ,082 431 4,084 ,000 716 ,516 ,348

a. Dependent Variable: Total_Y
Sumber: Diolah Penulis dari hasil output SPSS 25, (2023)

Berdasarkan perhitungan pada Tabel .6 tersebut, diperoleh persamaan Regresi Linier

Berganda sebagai berikut:

Y =6,245 + 0,289X; + 0,336Xz2+ €

Keterangan:

a.

Konstanta sebesar 6,245 menunjukkan bahwa apabila nilai variabel lingkungan kerja
fisik dan iklim organisasi bernilai nol, maka besarnya kontribusi terhadap semangat
kerja pegawai Kantor Desa di Kecamatan Rajapolah sebesar 6,245

Nilai koefisien variabel lingkungan kerja fisik sebesar 0,289 dengan arah hubungan
positif menunjukkan kontribusi lingkungan kerja fisik terhadap semangat kerja pegawai
Kantor Desa di Kecamatan Rajapolah sebesar 0,289. Hal ini mengindikasikan bahwa
apabila lingkungan kerja fisik mengalami kenaikkan sebesar 1 satuan maka akan
meningkatkan semangat kerja pegawai Kantor Desa di Kecamatan Rajapolah 0,289
satuan dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan.

Nilai koefisien variabel iklim organisasi sebesar 0,336 dengan arah hubungan positif
menunjukkan kontribusi iklim organisasi terhadap semangat kerja pegawai Kantor
Desa di Kecamatan Rajapolah sebesar 0,336. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap
iklim organisasi mengalami kenaikkan sebesar 1 satuan memiliki kontribusi dalam
peningkatan semangat kerja pegawai Kantor Desa di Kecamatan Rajapolah sebesar

0,336 satuan dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan.
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Pengaruh Simultan Lingkungan Kerja Fisik dan Iklim Organisasi terhadap Semangat
Kerja Pegawal

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik dan iklim
organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja Kantor Desa di
Kecamatan Rajapolah berdasarkan hasil uji F dengan perolehan nilai signifikansi F 0.00 < 0.05
dengan tingkat hubungan yang kuat berdasarkan perolehan nilai koefisien korelasi sebesar
0,816 dan memiliki pengaruh sebesar 66.5%, sedangkan sisanya sebesar 33.5% semangat kerja
pegawai dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti.
Pengaruh Parsial Lingkungan Kerja Fisik dan Iklim Organisasi terhadap Semangat
Kerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan semangat kerja pegawai Kantor Desa di
Kecamatan Rajapolah berdasarkan hasil uji t dengan perolehan nilai signifikansi t 0.00 < 0.05.
Kemudian berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa iklim organisasi secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja pegawai Kantor Desa di Kecamatan
Rajapolah berdasarkan hasil uji t dengan perolehan nilai signifikansi t 0.00 < 0.05 dengan
tingkat hubungan yang cukup kuat berdasarkan perolehan nilai koefisien korelasi sebesar 0.560
dan memiliki pengaruh sebesar 30.8%.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya maka

dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh lingkungan kerja fisik dan iklim
organisasi terhadap semangat kerja pegawai Kantor Desa di Kecamatan Rajapolah.

1. Lingkungan kerja fisik Kantor Desa di Kecamatan Rajapolah termasuk klasifikasi baik,
artinya pegawai Kantor Desa di Kecamatan Rajapolah memenuhi indikator penerangan,
kelembaban, sirkulasi udara, kebisingan, tata warna, dan keamanan dengan baik.

2. Lingkungan kerja fisik dan iklim organisasi secara simultan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap semangat kerja pegawai Kantor Desa di Kecamatan Rajapolah.

3. Lingkungan kerja fisik secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap semangat
kerja pegawai Kantor Desa di Kecamatan Rajapolah.

4. Iklim organisasi secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap semangat kerja

pegawai Kantor Desa di Kecamatan Rajapolah.
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Saran
Berdasarkan simpulan di atas, maka dalam hal ini penulis dapat menyarankan hal-hal
sebagai berikut:
1. Bagi Pemerintah Desa

a. Berdasarkan distribusi jawaban responden pada indikator lingkungan kerja fisik
diketahui bahwa pada pernyataan “Lingkungan kerja karyawan tenang dan bebas
dari suara bising mesin” menjadi pernyataan memiliki skor paling rendah. Hal ini
mengindikasikan bahwa pegawai Kantor Desa di Kecamatan Rajapolah perlu
adanya antisipasi suara bising yang terutama dari kendaraan dengan menerapkan
peredam suara atau mengatur kembali posisi tempat kerja sehingga akan
menciptakan ketenangan bagi para pegawai.

b. Berdasarkan distribusi jawaban responden pada indikator iklim organisasi diketahui
bahwa pada pernyataan “Instansi memberikan reward kepada saya jika berprestasi”
menjadi pernyataan dengan skor yang paling rendah. Hal ini mengindikasikan
bahwa perlu ditingkatkan kepekaan kepala desa bagi pegawai terutama dalam hal
reward sehingga pegawai dapat memberikan yang terbaik bagi instansinya.

c. Berdasarkan distribusi jawaban responden pada indikator semangat kerja pegawai
diketahui bahwa pada pernyataan “Saya datang tepat waktu” menjadi pernyataan
memiliki skor yang paling rendah. Hal ini kurangnya kesadaran dari para pegawai
dan kepekaan dari kepala desa yang mengakibatan minimnya datang tepat waktu
diperlukan adanya diskusi lebih lanjut antara pegawai dengan kepala desa untuk
mendapatkan win-win solution sehingga bisa menyelaraskan langkah untuk
mencapai visi dan misi bersama.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan yang ada pada

penelitian ini. Peneliti berharap pada penelitian berikutnya untuk dapat mengkaji dan

mempelajari mengenai faktor lain yang berkenaan dengan variabel lingkungan kerja,

iklim organisasi dan semangat kerja pegawai.
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